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ABSTRAK 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas X B masih rendah, disebabkan guru 
monoton menggunakan metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran 
Sejarah. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
memberikan tindakan dalam dua siklus pembelajaran yang terdiri dari dua kali pertemuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 . Subyek penelitianya adalah 29 
siswa kelas X B MAN 3 Banyuwangi. Hasil belajar kognitif diperoleh dari hasil Test 
sedangkan hasil belajar afektif diperoleh dari lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan 
hasil belajar kognitif dimana pada siklus I mencapai 40% dengan nilai rata-rata 76.34 yang 
masih belum mencapai ketuntasan. Persentase tersebut dikategorikan nilai cukup rendah. 
Karena pada siklus I dinilai cukup rendah, dilakukan penelitian lanjutan di siklus II dimana 
hasil nilai belajar kognitif dan afektif dinilai meningkat. Hasil penelitian menunjukkan hasil 
belajar kognitif pada siklus II meningkat sebanyak 30% menjadi 70% dengan rata-rata nilai 
93.10%, dan afektif meningkat 17.25% menjadi 82.75%. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam penilaian kognitif maupun afektif pada pembelajaran Sejarah kelas X-B 
MAN 3 Banyuwangi. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL); hasil belajar Kognitif, hasil belajar Afektif;  

materi pembelajaran Sejarah 
 

 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 
ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan menjadi kebutuhan untuk membentuk manusia yang unggul dengan 
kualitas dan kemampuan yang dimiliki sebagai bekal dimasa yang akan datang. 
Kebutuhan akan pendidikan tersebut tidak dapat diperoleh secara instan. Namun, 
harus ditempuh dengan mengikuti berbagai pendidikan baik formal maupun non 
formal. Salah satu pendidikan formal yang diselenggarakan adalah pendidikan di 
jenjang Sekolah Atas. Untuk menyesuaikan tujuan pendidikan seperti yang ada dalam 
sisdiknas, pendidikan diharapkan mampu menerapkan suatu upaya untuk mengasah 
dan membekali pengetahuan siswa dengan mengembangkan kemampuan atau potensi 
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yang dimiliki oleh siswa dengan baik dan maksimal.  
Menurut Kneller (dalam Suwarno 2009), pendidikan merupakan kegiatan yang 

dapat mengubah nilai-nilai, pengetahuan ataupun keterampilan pada setiap generasi 
yang disalurkan dari lembaga pendidikan yang ada. Aktivitas dalam pendidikan 
melalaui kegiatan pembelajaran dan pengajaran, yang terstruktur serta terkondisikan 
secara sengaja dengan berbagai sarana dan sisrem- sistem. 

Potensi yang dimiliki siswa dapat dikembangkan dengan baik jika didalam proses 
pendidikan tersebut terjadi suatu kegiatan belajar yang melibatkan interaksi antar 
siswa, guru dan lingkungan sekitar termasuk sarana prasarana yang menunjang dalam 
kegiatan belajar secara lebih maksimal. Pengertian dari belajar sendiri menurut 
Cronbach (Hosnan, 2014:3) memberi batasan bahwa, “learning is shown by change in 
behavior as a result of experience” (belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan 
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman). Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang sengaja 
dilakukan untuk memperoleh perubahan cara pikir dan tingkah laku dalam 
mengembangkan kemampuan diri seseorang menjadi lebih baik. Untuk memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik, sebaiknya siswa tidak hanya dikondisikan untuk 
menerima pengetahuan saja dari guru secara langsung sehingga pembelajaran tidak 
selalu berpusat pada guru.  

Pengertian belajar menurut Trianto (2010:9), belajar ialah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan tersebut 
merupakan hasil dari proses belajar dalam berbagai bentuk. Seperti berubah 
pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku beserta aspek-aspek lain yang ada pada 
seseorang yang belajar. 

MAN 3 Banyuwangi salah satu sekolah berbasis agama tingkat nasional di 
Banyuwangi senantiasa berusaha mewujudkan apa yang menjadi harapan pemerintah 
dan masyarakat melalui serangkaian kegiatan dan program kerja yang berorientasi 
kepada peningkatan kualitas dan daya saing lulusan. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan pihak sekolah untuk kelas X yaitu 70, akan tetapi pada 
kelas XB terdapat 30% peserta didik yang tidak mencapai target KKM. 

Penyebab dari semua permasalahan diatas tidak terlepas dari cara guru dalam 
mengajar seperti masih menggunakan metode ceramah,metode ceramah disebut juga 
dengan metode pembelajaran konvensional. Sesuai dengan namanya, metode ini 
merupakan pembelajaran satu arah dari pengajar kepada pelajar, di mana pengajar 
menyampaikan informasi secara lisan dengan cara berceramah. Metode ini dianggap 
kurang efektif karena metode ceramah cenderung membuat peserta didik kurang 
kreatif, materi yang disampaikan hannya mengandalkan ingatan guru, dan 
kemungkinan adannya materi pelajaran yang tidak dapat diterima sepenuhnya oleh 
peserta didik, sehingga hal ini akan menyulitkan guru dalam mengetahui tentang 
seberapa banyak materi yang dapat diterima oleh peserta didik. 

Dari media pembelajaran, rendahnya kreativitas guru untuk memproduksi media 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap materi yang disampaikan. Perkembangan 
teknologi yang sangat pesat mengharuskan seorang guru untuk mempunyai 
ketrampilan belajar yang tinggi, dengan kata lain proses belajar merupakan 
pembentukan pengetahuan bukan proses menghafal pengetahuan, jadi setiap guru 
harus selalu upgrade ata mengikuti perkembangan teknologi. 

Sumber belajar di sebut juga alat peraga yang berfungsi sebagai alat bantu 
pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik demi memudahkan dalam belajar. 
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Minimnya sumber belajar di MAN 3 Banyuwangi juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik, MAN 3 Banyuwangi hanya terdapat sumber belajar berupa buku 
paket, LKS (lembar kerja siswa), dan model pembelajaran saja. 

Model pembelajaran di MAN 3 Banyuwangi sebagaian besar tidak sesuai dengan 
karakter siswa, kesalahan guru dalam mengajar diantaranya adalah menyamaratakan 
semua siswa. Guru harus pintar dalam memahami karakteristik siswa termasuk juga 
metode pembelajaran yang kreatif dan tidak melibatkan siswa secara aktif untuk 
berusaha membangun dan menemukan pengetahuannya sendiri. 

Menurut Slameto (2015:2) adanya kesulitan atau kekurang senangan siswa 
terhadap pelajaran Sejarah dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, faktor ini dipengaruhi oleh tiga 
faktor, yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, dimana faktor ini 
mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor masyarakat. 

Pertimbangan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) diambil karena 
model tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan mampu 
mengembangkan potensi siswa dan karakteristik pembelajaran Sejarah yang tidak 
hanya berupa konsep atau fakta saja tetapi juga suatu penemuan yang membutuhkan 
keaktifan dan kreativitas dalam membangun pengetahuannya sendiri dan dihadapkan 
pada berbagai macam permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar. 

Dalam model ini terdapat tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya. Salah satunya 
adalah diskusi kelompok dimana siswa harus beraktivitas di dalam kelompok tersebut 
seperti mengeluarkan pendapat, memecahkan soal dan menjadi tutor sebaya. Model 
pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) secara efektif akan membantu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa karena mengharuskan siswa untuk aktif dalam 
tahapan diskusi kelompok. 

Dengan kegiatan ini diharapkan aktivitas belajar siswa akan meningkat yang 
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Berdasarkan kenyataan bahwa rendahnya 
aktivitas siswa dalam meningkatkan belajar Sejarah, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “  Penerapan Model Problem Based Learning 
(PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di MAN 3 
Banyuwangi Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 
METODE  

Lokasi tempat penelitian dilakukan di MAN 3 Banyuwangi yang beralamat di 
Jl.Raya Srono, Sukomaju, Kec. Srono, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68471.  

Sekolah MAN 3 Banyuwangi dipilih berdasarkan pertimbangan. 
a. Lokasi yang strategis yang terletak di tengah kota Srono. 
b. MAN 3 Banyuwangi sudah menerapkan model Problem Based Learning (PBL). 
c. Objek yang diamati sesuai dengan minat penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menggambarkan, memeriksa, 
dan memahami makna yang dikaitkan oleh banyak individu atau kelompok orang 
dengan masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya 
penting seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data spesifik 
dari partisipan, menganalisis data secara induktif dari tema khusus ke tema umum, dan 
menafsirkan makna data. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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Dalam pendekatan ini penelitian dimulai dengan wawancara, analisi dokumen 
dan observasi, kemudian data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam 
dan analisis dokumen. Berdasarkan hal tersebut dapat ditentukan bahwa  penelitian  
kualitatif  adalah penelitian yang diklasifikasikan dalam penelitian deskriptif yang 
menghasilkan data-data bukan angka. Demikian pula penelitian  ini  diklasifikasikan  
penelitian 
deksriptif yang berjenis studi kasus, dikarenakan fokus penelitian ini diarahkan untuk 
mendeskripsikan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah kelas X 
di MAN 3 Banyuwangi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Sebelum melaksanakan siklus I dan II, dilakukan wawancara dan diskusi dengan 
guru mata pelajaran Sejarah kelas X, serta observasi pembelajaran di kelas. Tindakan di 
siklus 1 dan II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
1. Langkah – langkah tahap perencanaan : 

 Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran Sejarah mengenai jadwal di kelas 
XB sekaligus membahas tentang materi yang akan disampaikan. 

 Menyiapkan  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  tentang  Manusia 
Purba 

 Menyiapkan bahan ajar berupa ringkasan materi pembelajaran. 
 Pembentukan kelompok dan  menyiapkan materi mengenai Sejarah Manusia 

Purba di Indonesia. 
 Menyiapkan soal beserta kunci jawaban yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 
2. Langkah – langkah pelaksanaan : 

 Orientasi siswa pada masalah . 
 Mengorganisasi siswa untuk belajar. 
 Membimbing menyelidiki individual maupun kelompok. 
 Mengembangkan dan menyajikan masalah. 
 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Langkah – langkah observasi : 
Pengamatan atau observasi saat proses pembelajaran di siklus I oleh guru   mata  

pelajaran   sejarah.   Hasil   observasi   tersebut digunakan untuk  bahan refleksi  
supaya pada siklus  kedua nanti  tidak ditemukan lagi permasalahan yang sama. 
Pada siklus I, tahap pengamatan dilakukan saat pertemuan pertama dan kedua. 

4. Refleksi  
Kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dalam bentuk 

penilaian tertulis terhadap guru maupun peserta didik. 
Dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) di MAN 3 Banyuwangi 

juga memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan : 
1. Proses    pembelajaran    menjadi    lebih    kondusif    dengan    adanya penerapan 

model Problem Based Learning (PBL)  banyak siswa yang terlihat aktif saat 
melakukan tanya jawab kepada guru. 

2. Membantu siswa untuk lebih bebas belajar tentang pemecahan masalah dan 
menemukan sendiri pemecahan masalah nyata sehingga pembelajaran lebih 
mudah untuk di ingat oleh siswa. 



 
 

 

 

JURNAL SANGKALA – PENDIDIKAN SEJARAH UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 BANYUWANGI 60 

 

 
Jurnal Sangkala Vol (3) No (2) (2024) 

www.jurnal.untag-banyuwangi.ac.id/index.php/jurnalsangkala/ 
e-ISSN : 3032-7741 

 

3. Adanya  peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis  pada setiap siklus  yang 
terlihat. 

Adapun kekurangan model Problem Based Learning (PBL)  : 
1. Guru mata pelajaran masih belum bisa sepenuhnya menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL). 
2. Banyak siswa yang masih bingung saat penerapan model Problem Based 

Learning (PBL), sehingga siswa masih kurang interaktif dalam proses 
pembelajaran. 

3. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) juga membutuhkan waktu 
yang tidak singkat agar dipahami oleg siswa  
dan guru. 

 
Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Perbandingan hasil tindakan antarsiklus ini dideskripsikan, selanjutnya 
dilakukan perbandingan peningkatan mendeskripsikan peningkatan yang dicapai dari 
satu siklus ke siklus berikutnya. antarsiklus untuk Perbandingan peningkatan hasil 
belajar siswa kelas X B MAN 3 Banyuwangi ranah kognitif, dan ranah Afektif dapat 
dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut : 

Gambar 1.1. Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN 3 Banyuwangi 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 di dapatkan perbandingan dan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam 2 ranah yaitu ranah kognitif dan afektif siklus I dan siklus II. 
Perbandingan dan peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif dan afektif siklus I dan 
siklus II dapat dilihat dalam table 1.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.1 Kognitif dan Afektif 
Berdasarkan  Tabel  1.1.  terlihat  bahwa  dari  pelaksanaan pembelajaran  

dengan penerapan model Problem Based Learning  (PBL) siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan pada ketdua ranah hasil belajar siswa kelas XB MAN 3 Banyuwangi. Hasil  

 
 

SIKLUS 

Ranah Observeran 

        Kognitif Afektif 

Pra-Siklus         37.93% 37.93% 

Siklus I         72.41% 55.17% 

Siklus II         93.10% 82.75% 
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belajar  siswa  pada  ranah  kognitif dan  ranah  Afektif  sebelum  dilakukan tindakan 
dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) sebesar 37.93%. Setelah 
dilakukannya sebuah tindakan hasil belajar siswa pada dua ranah mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I hasil belajar siswa sebesar 72.41%. Pada siklus I target 
ketuntasan hasil belajar siswa belum tercapai sehingga dilakukan kembali pengulangan 
tindakan di siklus II. Hasil belajar siswa di siklus II mengalami peningkatan sebesar 
93.10%. Target ketuntasan observeran  telah  tercapai  pada tindakan siklus II. 
Ranah Kognitif  

Tabel 1.2 Ketuntasan Hasil Belajar Ranah Kognitif pada Siklus 1 

Nilai 
Siklus I 

Jumlah Siswa Persentasi 
<75 8 27.41% 
>75 21 72.41% 

Jumlah 29 100% 
Dinilai dari tabel 1.2 menunjukan bahwa  setelah tindakan siklus peserta didik 

yang tuntas 72.41% atau sekitar 21 siswa dari 29 siswa. Hasil belajar siswa belum 
mencapai ketuntasan sehingga terus diupayakan mencapai target ketuntasan sebesar 
80%. Maka untuk memperoleh target ketuntasan tersebut dilakukanya siklus II. 

Tabel 1.3 Ketuntasan Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada Siklus II 

Nilai 
Siklus II 

Jumlah 
Siswa 

Persentasi 

<75 2 6.90% 
>75 27 93.10% 

Jumlah 29 100% 
Dinilai dari tabel 1.3 menunjukkan bahwa setelah dilakukannya tindakan siklus II, 

peserta didik yang tuntas 93.10% atau sekitar 27 dari 29 siswa. Maka, hasil belajar 
siswa sudah mencapai ketuntasan diatas 80%. 
Ranaf Afektif  

Analisa hasil dari ranah afektif setelah melaksanakan evaluasi didapat nilai 
yang diperoleh siswa, dari hasil tersebut dapat dilihat ketuntasan belajar siswa 
setelah pelaksanaan pra-siklus adalah 37.93% atau sekitar 11 siswa dari 29 siswa, 
yang dimana masih ada 18 siswa atau sekitar 62.07% yang belum  tuntas. Hasil 
ketuntasan siklus I ranah afektif dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 1.4 Ketuntasan Hasil Belajar Ranah Afektif Siklus I 

Nilai 
Siklus I 

Jumlah Siswa Persentasi 
<75 13 44.17% 
>75 16 55.17% 

Jumlah 29 100% 
Dari nilai pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa setelah tindakan siklus I peserta 

didik yang tuntas hanya 55.17% atau 16 dari 29 siswa. dimana masih ada 13 siswa 
atau 44.17% siswa yang belum tuntas sehingga belum mencapai ketuntasan sebesar 
80%. Maka untuk memperoleh target ketuntasan tersebut dilakukan siklus II . 
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Tabel 1.5 Ketuntasan Hasil belajar Ranah Afektif Siklus II 
Dari nilai pada tabel 1.5, menunjukkan bahwa setelah melakukan siklus II 

peserta didik yang tuntas sebesar 82.75% atau 23 dari 29 siswa. Maka, hasil belajar 
siswa ranah afektif sudah mencapai ketuntasan diatas 80%. 
Pembahasan 

Penerapan dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat membuat siswa  
menghilangkan  sifatnya  yang  individual  dalam memperoleh  informasi  dan 
pengetahuan selama pembelajaran, mengajak siswa lebih aktif dalam diskusi dan 
membagi pendapatnya kepada teman temannya, siswa tidak hanya menjadikan guru 
sebagai sumber belajarnya melainkan teman sebangkunya juga dapat dijadikan sumber 
belajarnya dengan cara berbagi pendapat pada saat diskusi sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat. Terbukti adanya peningkatan hasil belajar setelah dilakukan 
penerapan model pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) di siklus I 
dan siklus II. 

Hasil belajar siswa ranah kognitif mengalami peningkatan di mulai dari siklus I 
hingga ke siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif ditujukkan dengan 
bertambahnya jumlah siswa yang mendapatkan nilai tuntas setelah dilakukan tindakan 
kelas baik pada tindakan siklus I maupun siklus II. Persentase kenaikan ketuntasan yang 
diperoleh pada siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada gambar 1.2. sebagai berikut : 

 
Gambar 1.2 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL)  yang observer terapkan 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada ranah kognitif menjadi lebih baik dari 
sebelumnya seperti yang tercantum pada tabel 4.6 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.6 Hasil belajar siswa ranah kognutif 

Nilai 
Siklus II 

Jumlah Siswa Persentasi 
<75 6 17.25% 
>75 23 82.75% 

Jumlah 29 100% 

 
Nilai Siklus I Siklus II 

Jumlah % Jumla
h 

% 

< 75 8 27.59% 2 6.90% 

>75 21 72.41% 27 93.10% 

Jumlah 29 100% 29 100% 
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Model pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa ranah kognitif siklus I mencapai 72.41% 
yang mendapatkan nilai tuntas. Siswa yang tidak tuntus adalah siswa tidak 
memperhatikan ketika observer menjelaskan materi pembelajaran dan langkah- 
langkah pembelajaran yang akan dilakukan sehingga materi yang didapatkan siswa 
cenderung kurang mendalam yang mengakibatkan pada saat ulangan siswa tidak dapat 
menjawab soal dengan sungguh-sungguh dan hanya sekedar menjawab. Pencapaian 
ketuntasan hasil belajar siswa ranah kognitif di siklus I belum sesuai dengan target 
ketuntasan yaitu sebanyak 80%.  Selanjutnya, dilakukan perbaikan pembelajaran di 
siklus berikutnya (siklus II) agar target ketuntasan tercapai. 

Ketuntasan hasil belajar ranah kognitif siswa mencapai 93.10%. Dalam artian  
bahwa  hasil  belajar  siswa  ranah  kognitif  di  siklus  I ke  siklus  II mengalami 
peningkatan sebesar 20.69%.Pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa siklus II telah  
mencapai  lebih  dari  kriteria  ketuntasan  yang  telah observer terapkan yaitu 80%. 
Peningkatan pencapaian ketuntasan tersebut di tandai dengan siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM yaitu ≥75, namun siswa yang tidak tuntas tersebut telah mengalami 
peningkatan .Hasil peningkatan tersebut tidak lepas dari media dan perangkat 
pembelajaran yang baik pembelajaran sejarah.  

Selain itu, siswa mampu mendalami materi lebih dalam lagi dengan benar 
sehingga dapat mengerjakan soal-soal tes yang diberikan pada siklus II dan dengan 
melibatkan teman dalam kegiatan belajar untuk mendapatkan informasi tentang materi 
lebih banyak lebih mau terbuka dan bertanya kepada teman dan observer sehingga 
hasil ulangan siswapun mengalami peningkatan, sedangkan untuk siswa yang 
mengalami penurunan disebabkan oleh kurangnya kesiapan siswa dalam mempelajari 
materi kembali sebelum ujian. 
Ranah Afektif 
Hasil belajar siswa pada ranah afektif mengalami peningkatan dari siklus  I  hingga  ke 
siklus  II. Peningkatan  hasil  belajar  ditandai  dengan bertambahnya jumlah siswa yang 
aktif menerima penjelasan guru, berperan dalam diskusi kelompok, disiplin dan 
tanggung jawab mengerjakan buku siswa yang diberikan guru. Persentase kenaikan 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai tuntas pada ranah afektif dapat dilihat pada 
gambar 1.3 sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 1.3 Peningkatan hasil belajar siswa ranah afektif 
Berdasarkan gambar 1.3 Peningkatan hasil penilaian ranah afektif ini diperoleh dari  
hasil  observasi  sikap  siswa selama pembelajaran  dengan model Problem Based 
Learning (PBL) berlangsung pada siklus I dan siklus  II.  Ranah afektif yang diamati 
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yaitu bagaimana sikap siswa dalam menerima penjelasan guru, peran siswa dalam 
diskusi kelompok, disiplin dan tanggung jawab dalam mengerjakan LKS secara 
individual. Model pembelajaran bertujuan untuk mengajak siswa menekankan pada 
pemecahan masalah yang terjadi saat pembelajaran, baik lingkungan fisik, sosial, 
maupun budaya sebagai obyek belajar sejarah. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa ranah afektif selama pembelajaran di siklus I dan siklus II dapat di lihat pada tabel 
1.7 

Nilai 
Siklus I Siklus II 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
< 75 13 44.83% 5 17.25% 
>75 16 55.17% 24 82.75% 

Jumlah 29 100% 29 100% 

Tabel 1.7 Hasil belajar siswa ranah afektif 
Berdasarkan tabel 1.7 bahwa ketuntasan hasil belajar siswa ranah afektif siklus I 

mencapai 55.17 %. Hasil belajar siswa ranah afektif yang masih belum mencapai 
ketuntasan disebabkan siswa yang belum sepenuhnya mampu membiasakan diri dalam 
melakukan diskusi dengan teman, berbagi pendapat tentang informasi pengetahuan 
yang mereka temukan. Pencapaian ketuntasan siklus I dikatakan belum tercapai sesuai 
dengan target ketuntusan yang ditentukan yaitu 80%, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan pembelajaran di siklus II dengan menerapkan model dengan model Problem 
Based Learning (PBL)   kembali agar ketuntasan hasil belajar siswa ranah afektif dapat 
meningkat sesuai dengan target ketuntasan yang ditentukan. 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan model dengan model Problem Based 
Learning (PBL) di siklus II ketuntasan hasil belajar siswa pada ranah afektif meningkat 
menjadi 82.75% dari 55.17 % di siklus I. Ketuntasan hasil belajar siswa kelas X-B MAN 
3 Banyuwangi pada ranah afektif telah mencapai target ketuntasan yaitu sebanyak 80 
%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa ranah afektif pada siklus II karena siswa 
yang telah terbiasa dengan penerapan model pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning (PBL) yaitu diawali dengan pemberian LKS sebelum kegiatan diskusi 
berlangsung dan adanya peningkatan peran diskusi siswa, siswa telah mampu 
menerima pendapat temannya mampu berbagi pendapat dengan teman, siswa lebih 
disiplin dan tanggung jawab siswa dalam mengerjakan LKS. 

Hal ini membuktikan teori penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Rahayu 
(2017) dengan judul “ Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar Siswa ” Kelas X 
Sekolah Menengah Pertama  Negeri 7 Talang Empat Bengkulu. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa : 1) Terdapat peningkatan berpikir kritis siswa yang belajar 
dengan model Problem Based Learning (PBL) setiap siklus; 2) Adanya peningkatan 
prestasi belajar siswa dengan model Problem Based Learning (PBL), dan menjadikan 
pembelajaran lebih efektif. 

 Dengan model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan di XB MAN 3 
Banyuwangi sangat efektif dalam mengubah suasana belajar menjadi menarik dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Meningkatkan ketuntasan belajar siswa dengan baik 
dan dapat melebihi KKM (75) yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Melalui penerapan 
model Problem Based Learning (PBL)  siswa menjadi siswa yang mampu berinteraksi 
dengan temannya dan tidak lagi sifat yang individual di dalam kelas. Peningkatan hasil 
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belajar siswa ditunjang dengan persiapan guru sebelum pembelajaran berlangsung 
yakni mempersiapkan materi yang akan diajarkan,  media dan perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan dengan baik. 

 
KESIMPULAN 

 Dapat diketahui bahwa pada kondisi pra siklus, siswa yang tuntas belajar 
sebanyak 11 siswa  (37.93%) dari 29 siswa, dengan nilai rata – rata 72.79. Hasil belajar 
ini tergolong rendah sehingga perlu ditingkatkan saat proses pembelajaran 
berlangsung, ditambah dengan guru yang tidak menguasi model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Hal tersebut otomatis berdampak kepada hasil belajar siswa dan 
semangat dalam belajar. 

Setelah dilaksanakanya  pembelajaran pada siklus 1, jumlah siswa yang tuntas 
belajar menjadi 21 siswa (72.41%) dengan nilai rata – rata 76.34. Hasil belajar ini 
tergolong cukup dan masih harus diadakan perbaikan pada siklus II. Pada observasi 
siklus I  disini guru dan siswa mulai menunjukan peningkatan dalam proses 
pembelajaran, guru sudah mulai menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) serta menggunakan sintaks pembelajaran dengan baik. Siswa sudah 
mau berkelompok dan aktif dalam pengerjaan materi – materi yang diberikan oleh guru. 

Adapaun dari kelebihan diatas masih banyak kekurangan guru yaitu : (1) guru 
belum sepenuhnyamemberikan motivasi kepada peserta didik, (2) guru belum 
memberikan penguatan dalam mengidentifikasi masalah penunjang materi, (3) siswa 
masih belum mempunyai semangat dalam kerja kelompok dan kerjasama kurang. 

 Perbaikan pada siklus II, diketahui bahwa 27 siswa (93.10%) berhasil tuntas 
dalam belajarnya, dengan perolehan nilai rata – rata 80.20. Hal ini ditunjukan dengan 
guru sudah maksimal dalam melaksanakan sintaks model Problem Based Learning 
(PBL), guru sudah mampu menumbuhkan semangat kerja sama antar kelompok 
maupun individual siswa dalam mengerjakan tugas. Adapun siswa yang sudah memiliki 
semangat belajar serta sudah tidak merasa bosan ataupun menemukan susasan 
monoton lagi saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan pada hasil ini maka dikatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkakan hasil belajar 
siswa sesuai yang direncanakan. 
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